
 

 

ABSTRAKS 

 

Engkos, ”Perkembangan Pondok Pesantren Darul Mu’allamah di Pasir Kupang 

Kabupaten Bekasi (1967-2007)”. 

 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang besar dan ada di mana-mana 

telah banyak memberikan saham dalam  membentuk sumber daya manusia 

Indonesia  yang  religius. Pesantren sebagai  suatu lembaga banyak berkiprah baik  

pada masa lalu, selain sebagai lembaga pendidikan juga sebagai penggerak 

perjuangan rakyat dalam mengusir penjajah. dan masa sekarang selain sebagai 

lembaga pendidikan keagamaan, juga berperan dalam pembangunan dalam 

masyarakat baik bersifat sosial, ekonomi maupun budaya. Begitu juga dengan 

pondok pesantren Darul Mu’allamah Pasir Kupang Kabupaten Bekasi yang 

memiliki sejarah, latar  belakang dan peranan pondok-pesantren itu sendiri. 

Dengan demikian, bagaimana latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Darul 

Mu’allamah di Pasir Kupang Kabupaten Bekasi (1967-2007) dan bagaimana 

peran penting pondok pesantren pada masyarakat Pasir Kupang Bekasi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui historis berdirinya Pondok Pesantren 

Darul Mu’allamah di Pasir Kupang Kabupaten Bekasi dan peran pondok 

pesantren terhadap masyarakat Pasir Kupang Nagasari itu sendiri.  

Peneliti ini bertolak dari pemikiran bahwa suatu lembaga pada awalnya 

berdiri umumnya mempunyai sejarah, latar belakang  dan peran sendiri. Penelitian 

mengenai sejarah berdirinya Pondok Pesantren Darul Mu’allamah di Pasir 

Kupang Kabupaten Bekasi, penulis menggunakan secara historis dengan tahapan-

tahapan antara lain: (1), Heuristik (2), Kritik (3), Interpretasi, dan (4), Histiografi 

dengan menggunakan setudi kepustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa latar belakang 

berdirinya Pondok Pesantren Darul Mu’allamah di Pasir Kupang Kabupaten 

Bekasi berawal dari kelompok  pengajian ibu-ibu dan  bapak-bapak sejak 7 Maret 

tahun 1967 yang didirikan atas inisiatif dan gagasan Bapak K.H. Hasan Djuaeni 

dengan melihat relaitas pada masyarakat adanya sebuah ajaran yang menyimpang 

dari ajaran yang sebenarnya yaitu tercampurnya ajaran Islam dengan ajaran Hindu 

dan Budha serta animisme dan dinamisme serta keinginan para Kiyai yang 

mendalam untuk menyebarkan ajaran agama Islam. Adapun yang menjadi 

tahapan dalam perkembangan pendidikan Islam pada Pondok Pesantren Darul 

Mu’allamah di Pasir Kupang Kabupaten Bekasi dapat dibagi kedalam dua tahap, 

yaitu tahap; pertama, mulai tahun 1967–2005 di bawah pimpinan K.H. Hasan 

Djuwaeni pada masa baca Tulis Al-Qur’an, serta menambahkan pendidikan 

formal untuk menghadapi zaman global. Tahap kedua, pada tahun 2005–2007 di 

bawah pimpinan K.H. Usman Efendi penambahan sarana-sarana dan penambahan 

fasilitas sebagai penunjang pembelajaran, serta renofasi pembangunan yang rusak. 
 


